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PENDAHRULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai ibukota Propinsi Jawn Tengah yang mulai berkembang sejak jaman Kernjaan |
Demak, Semarang memeiliki potensi budaya dan historis yang tak ternilai. Bermula
sebagai pelabuhan penting yang banyak disinggahi oleh para pedagang manca negara,
hinggn berkembang meniadi bandar utama Mataram dan akbirnya jatuh ke tangen
VOC, yang diikuti dengan pindahnya kantor dagang VOC dari Jepara ke Semarang
pada tanggal 9 Juni 1705. Karena lokasinys yang strategizs Belanda lalu
mengembangkan Semarang menjadi daersh pertahanan militer dan perniagaan. Pada
masa inilah terjadi pemberontakan Cina melawan Belanda (tahun 1742) yang
niengakibatkan dipindahnya ormng Cina ke daerah Pecinan yang berdekatan dengdn
langsi militer VOC di Ujung Bojong (J. Pemuda) dengan maksud untuk
memudahkan pengawagan. Pemindahan ini justru mengakibatkan berkembangnya
aktifitas pelabuban di sepanjang kali Semarang hingga kawasan Pecinan sehinnga
menjadi rebuah kawasan pemukiman dan perdagangan yang ramai.

Sejarah panjang selama lebib dari 450 tahun telah merubah Semarang menjadi
kota metropolitan yang semakin hidup dengan peran dan fungsi penting yang fetap
bertahan, demikian pula déngan kawasan Pecinan yang merupakan bagian dari kota
Semerang. Namun demikian , kawasan ini tetap kaya akan warisan budaya yang
potensial berupa objek wisata yang mewakili jaman dan era-era tertentu yang
sebagian besar masib dapat dilemui hingga saal ini walaupun sebagian telah tumbuh
sebagai kawasan kumuh dan bahkan sekarat. Kondisi ini diperparah dengan
terjadinva fragmentasi dan rusaknya kawasan bersejarah akibat mis-management,
tingginya kepentingan ekonomi serta kurangnya penghargaan akan wurisan budaya
yang ada. Hal ini meugakibatkan hilangnya potensi-potensi urban heritage,histoi'_is,
arkeologi dan budaya yang ada dalam kawasan ini.



Untuk menghindari hal tersebut , setiap potensi harus digali , diselamatkan,
diangkat, diperbaiki untuk kemudian diintegerasikan dalam suatu mata rantai yang
solid dan dipromosikan. Bangunan dan mmah‘tinggal berarsitektur khas China serta
kelenteng-kelenteng (rumah peribadatan khas China) yang terdapat di kawasan
Pecinan sebenammya sangat potensial untuk dikembangkan menjadi salah satu objek
wisata ‘di Semurang dan dapat menjadi. salah satu rangkaian kunjungan wisata
Gedung Bathy Kelenteng Sam Poo Khong , yang terletakdi Semarang Barat ,yang
merupakan kelenteng lerbesar di Asia . Schingga kedusnya bisa saling mendukung
dan layak untuk dikembangkan .

B.Permasatahan

Kawasan Pecinan dan Gedung Batu merupakan suatu kawaesan yang
mempunayai ciri khas tersendiri dibanding kawasan lain dan kaya sken warisan
budaya. Kawasan ini sebenarnya sangat potensial untuk dikembangkan menjadi salah
safu objek wisata di Kodya Dati T Semarang. Namun karena kondisinya‘yang tak
terawat diperparah dengan munculnya kawasan kumuh di  deersh tersebut,
menyebabkan kawasan ini kehilangan keindahan dan nmilai-nilai  eejarah
budayanya.Tingginya kepentingan ekonomi serta kurangnya penhargaan akan

warisan budaya yang ada mengakibatkan hilangnya potensi-potensi urban herilage,
historis, arkeologi dan budaya yang ada.

C.Tujuan Dan Kegunagan
Tujuan umum dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi
daerah Pecinan dan Gedung Batu untuk dikembangkan menjadi salah satu objek

wisata yang menarik di kotamadya Dati 11 .Semarang.Sedangkan tujuan khususnya
adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui sejarah kota Semarang, kbususnya sejarsh kawasan Pecinan dan
Gedung Batu.

2. Mengidentifikasikan hal-hal yang mendukung dan menghambat pengembangan
kawasan Pecinan dan Gedung Batu sebagai objek wisata.




3. Mengidentifikasikan dampak sosio-ekonomis jika kawasan Pecinan dan Gedung
Batu dijadikan kawasm wisata.

4. Mengetahui Kebijakan pengembangan p;riwisata kotamadya Dati I Semarang
yang khususnya diarshkan uatuk kawasan Pecinan dan Gedung Batu.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah -

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan mengenai segala hal yang berkaitan
dengan kawasan Pecinan dan Gedung Batu , ferntama tentang potensi dan
kendaianya npabila dikembangkan :ﬁenjndi salah satu objek wisata, )

2. Bagi pembaca, dapat mengetahui kondisi kepariwisataaan di Kotamadya Dati I

Semarang, khususnya kawasan Pecinan dan Gedung Batu.

toa

. Bagi Instansi terkait, dapat digunskan sebagai dasar pertimbangan dalam

penyusunan perencanaaan dan pengembangan kepariwisataan di duerah tersebut.

D. Metode Analisa Data

Untuk mencapai tujuan diatas, dilakukan analisa dengan menggunakan metode

pendekatan  digkriptif, dan sebagai alat petimbangn digunakan alat kebijaksanaan

yang telah ditetupkan pemerintah Kotamadya Dati 11 Semarang.
Metode pendekatan diskriptif ini dilakukan dengan menggambarkan dan menjelasan
secara detall variabel-variabel yang berkaitan dengan potensi pengembangan
kawassn Pecinan dan Gedung Batu sebagai objek wisata antara lain

-Sejarah Kawassn Pecinan dan Gedung Batu

-Kondisi eksisting knwasan Pecinan dan Gedung Batu

-Fasilitas dan sarana infrastruldor yang mendukung perkembangan objek wisata
Gedung Batu dan Pecinan. '

Jumlah wisatawun dan rata-rata lama tinggal di Semarang,

-Sumbangan sekior pariwisata terhadap PAD dan penyerapan tenaga kerja di

Semarang.





